BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan simpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, serta memberikan saran terkait dengan hasil penelitian.
6.1 KESIMPULAN

Penelitian tentang pengaruh edukasi berbasis self care terhadap perubahan

kecemasan dan kelelahan pada pasien CKD yang menjalani Hemodialisa di RS A.

Wahab Sjahranie dilaksanakan mulai Mei sampai Juni 2017. Responden berjumlah

111 orang terdiri atas 83 orang kelompok intervensi dan 28 orang terdiri dari

kelompok kontrol.

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.1.4

6.1.5

6.1.6

6.1.7

Mayoritas responden berusia rata-rata 46 -55 tahun, jenis kelamin
perempuan (56.8%),  tidak bekerja (42,3%), tingkat pendidikan
SMAV/sederajat (60,7%), hemodialisa 2 x seminggu (89,2%) dan selalu
mendapat dukungan keluarga (88,3%).

Terdapat perbedaan tingkat kelelahan setelah dilakukan intervensi
edukasi berbasis self care pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol, dengan nilai p = 0,00<0,05.

Terdapat perbedaan tingkat kecemasan setelah dilakukan intervensi
edukasi berbasis self care pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol, dengan nilai p = 0,00<0,05.

Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah tingkat kelelahan pada
kelompok intervensi setelah dilakukan edukasi berbasis self care, dengan
nilai p = 0,00<0,05.

Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah tingkat kecemasan pada
kelompok intervensi setelah dilakukan edukasi berbasis self care, dengan
nilai p = 0,00<0,05.

Terdapat perubahan tingkat kelelahan sebelum dan setelah dilakukan
program edukasi berbasis self care pada kelompok intervensi

Terdapat perubahan tingkat kecemasan sebelum dan setelah dilakukan
program edukasi berbasis self care pada kelompok intervensi.
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6.1.8 Terdapat pengaruh program edukasi berbasis self care terhadap tingkat
kelelahan, dengan nilai p = 0,00<0,05.

6.1.9 Terdapat pengaruh program edukasi berbasis self care terhadap tingkat
kecemasan, dengan nilai p = 0,00<0,05.

6.1.10 Tidak terdapat pengaruh usia terhadap tingkat kelelahan pada kelompok
intervensi.

6.1.11 Tidak terdapat pengaruh usia terhadap tingkat kecemasan pada kelompok
intervensi dengan nilai p = 0,046<0,05.

6.1.12 Tidak terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kelelahan pada
kelompok intervensi.

6.1.13 Tidak terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada
kelompok intervensi,.

6.1.14 Tidak terdapat pengaruh pekerjaan terhadap tingkat kelelahan pada
kelompok intervensi.

6.1.15 Tidak terdapat pengaruh pekerjaan terhadap kecemasan pada kelompok
intervensi.

6.1.16 Tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kelelahan
pada kelompok intervensi.

6.1.17 Terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kecemasan pada
kelompok intervensi, dengan nilai p = 0,046<0,05.

6.1.18 Tidak terdapat pengaruh frekuensi HD perminggu terhadap kelelahan
pada kelompok intervensi.

6.1.19 Tidak terdapat pengaruh frekuensi HD perminggu terhadap kecemasan
pada kelompok intervensi.

6.1.20 Tidak terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap kelelahan pada
kelompok intervensi.

6.1.21 Tidak terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap kecemasan pada
kelompok intervensi.

6.1.22 Nilai odd ratio dan probabilitas responden dengan kecemasan yang di

berikan intervensi edukasi berbasis self care memiliki kecenderungan
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mengalami perubahan tingkat kecemasan (menurun) 0,034 kali lebih
besar dibandingkan dengan responden yang tidak diberikan.

6.1.23 Nilai odd ratio dan probabilitas responden dengan kelelahan yang di
berikan intervensi edukasi berbasis self care memiliki kecenderungan
mengalami perubahan tingkat kelelahan (menurun) 1,220 kali lebih besar

dibandingkan dengan responden yang tidak diberikan

6.2 SARAN
6.2.1 Bagi Rumah Sakit

Intervensi edukasi berbasis self care dengan menggunakan media booklet
dan video secara statistik berpengaruh terhadap keluhan pasien yang
menjalani Hemodialisa, yaitu perubahan kecemasan khususnya pada
gejala gangguan tidur, gangguan kecerdasan dan perasaan depresi.
Kemudian menurunkan keluhan kelelahan terutama pada gejala kecewa
dan kesal karena terlalu lelah, sulit memulai apapun karena lelah dan sulit
memulai apapun karena lelah. Berdasarkan hasil penelitian ini Rumah
sakit dapat memproses kebijakan terkait SOP pelaksanaan edukasi
berbasis self care dengan menggunakan media booklet dan video di unit
hemodialisa mengenai :

1. Menggunakan booklet dan video yang berisi tentang self care Orem
sebagai media edukasi yang dilaksanakan secara rutin di unit
hemodialisa.

2. Jadwal pemutaran video edukasi self care yang dapat dilakukan setiap
1 kali/minggu dan edukasi berbasis self care yang dapat dilaksanakan
setiap 2 kali/minggu.

6.2.2 Bagi Pelayanan Rumah Sakit

Hasil penelitian memaparkan, secara verbal pasien hemodialisa

mengatakan merasa sangat terbantu dengan adanya edukasi berbasis self

care secara tidak langsung dapat meningkatkan pengetahuan sehingga

kemandirian pasien dalam melakukan perawatan dirinya sendiri dapat
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meningkat. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan praktisi kesehatan

yang merupakan seorang educator dan conselor bagi pasien lebih

termotivasi untuk melaksanakan peran sebagai self care agency guna
meningkatkan kemampuan pasien dalam perawatan diri dari partially
compensatory menjadi supportive-education.

6.2.3 Untuk Instansi Pendidikan

1. Edukasi berbasis self care dapat menjadi sumber bagi perkembangan
ilmu pengetahuan keperawatan, sehingga edukasi ini dapat
dimasukkan dalam mata ajaran terkait dengan terapi non farmakologis
pada pasien yang menggalami gangguan psikososial dan fisik seperti
kecemasan dan kelelahan.

2. Menjalin kerjasama (MoU) dengan berbagai rumah sakit dan layanan
kesehatan lain yang sekiranya akan menjadi lahan penelitian bagi
peneliti selanjutnya.

6.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu rumah sakit sehingga hasil dari
penelitian belum dapat digeneralisasikan, selain itu hasil uji
Parameters Estimates didapatkan secara simultan variabel
counfonding tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
perubahan kecemasan dan kelelahan pada responden yang diberikan
intervensi edukasi berbasis self care. Untuk itu penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian terkait edukasi berbasis self
care di tempat yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan
waktu intervensi lebih dari 6 minggu.

2.  Mengembangkan kajian ilmiah berupa penelitian lanjutan untuk
menyempurnakan dan memperdalam penelitian dengan memodifikasi

variabel dependen seperti tingkat pengetahuan dan lain sebagainya.
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